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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperkaya pembelajaran bangun ruang sisi lengkung melalui
pemanfaatan kearifan lokal Payung Geulis dalam pengembangan bahan ajar. Pendekatan ini bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep bangun ruang sisi lengkung dan memperkuat
keterkaitan antara matematika dengan budaya lokal mereka. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian studi literatur yang melibatkan siswa kelas X di sebuah sekolah menengah atas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal Payung Geulis efektif
dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep bangun ruang sisi lengkung. Terjadi
peningkatan signifikan dalam persentase siswa yang memiliki pemahaman yang baik setelah
menggunakan bahan ajar tersebut. Selain itu, penggunaan kearifan lokal dalam pembelajaran
matematika juga meningkatkan minat dan motivasi siswa. Siswa menganggap bahan ajar tersebut lebih
menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka, serta membantu memperkuat rasa identitas
budaya mereka. Rekomendasi berdasarkan hasil penelitian ini adalah pengembangan bahan ajar
berbasis kearifan lokal Payung Geulis sebaiknya diterapkan dalam pembelajaran bangun ruang sisi
lengkung di sekolah. Guru-guru matematika perlu menerapkan pendekatan yang kontekstual dan relevan
dalam mengajar konsep tersebut. Selain itu, penelitian lebih lanjut sebaiknya dilakukan dengan
melibatkan sampel yang lebih besar dan variasi kearifan lokal yang berbeda. Hal ini akan memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang efektivitas pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal
dalam pembelajaran matematika..

Kata kunci: Bangun ruang sisi lengkung, kearifan lokal, pembelajaran matematika, bahan ajar,
pemahaman siswa.

PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan yang bertujuan
untuk mengembangkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam konsep-konsep matematika. Salah
satu topik yang sering diajarkan adalah bangun ruang sisi lengkung, yang melibatkan pemahaman
tentang bentuk-bentuk geometris dengan permukaan lengkung seperti bola, kerucut, dan tabung.
Pemahaman yang mendalam tentang konsep ini penting dalam konteks kehidupan sehari-hari, terutama
dalam desain arsitektur, teknik, dan bidang ilmu terkait lainnya. Pemahaman yang mendalam tentang
bangun ruang sisi lengkung ini juga berguna dalam desain arsitektur dan teknik. Misalnya, dalam
arsitektur, pemahaman tentang bentuk dan properti bola, kerucut, dan tabung membantu dalam
merancang bangunan dengan elemen-elemen yang memiliki bentuk dan kurva yang menarik. Dalam
teknik, pemahaman ini digunakan dalam perancangan pipa, saluran, dan komponen lain yang melibatkan
permukaan lengkung.

Selain itu, pemahaman tentang bangun ruang sisi lengkung juga dapat membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan visual-spatial, pengenalan pola, dan pemecahan masalah. Melalui
pemodelan matematika, siswa dapat memahami hubungan antara dimensi, volume, luas permukaan,
dan properti lain dari bangun ruang sisi lengkung. Mengintegrasikan aspek-aspek budaya lokal, seperti
Payung Geulis, dalam pembelajaran matematika adalah pendekatan yang sangat bernilai. Hal ini dapat
memberikan siswa pengalaman belajar yang lebih kaya dan bermakna, sambil menghormati dan
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menghargai warisan budaya mereka. Berikut adalah beberapa contoh bagaimana Payung Geulis dapat

diintegrasikan dalam pembelajaran bangun ruang sisi lengkung:

1. Pengenalan bentuk geometris: Siswa dapat mempelajari bentuk-bentuk geometris yang ada pada
Payung Geulis, seperti lingkaran pada hulu payung, kerucut pada bagian atas, dan silinder pada
bagian bawahnya. Melalui pemahaman tentang bentuk-bentuk ini, siswa dapat mengaitkan konsep
matematika dengan objek nyata.

2. Pengukuran dan perbandingan: Siswa dapat melibatkan pengukuran dan perbandingan saat
mempelajari Payung Geulis. Mereka dapat mengukur diameter lingkaran hulu payung, tinggi
kerucut, dan jari-jari silinder. Dengan demikian, siswa dapat mengaplikasikan konsep-konsep
matematika seperti jari-jari, tinggi, dan volume dalam konteks Payung Geulis.

3. Pemodelan dan desain: Siswa dapat menggunakan Payung Geulis sebagai inspirasi untuk
membuat model matematika atau desain baru. Mereka dapat memanfaatkan konsep-konsep
bangun ruang sisi lengkung yang telah dipelajari untuk merancang payung atau objek lain yang
memiliki elemen-elemen Payung Geulis. Ini dapat mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan
mengaplikasikan pengetahuan matematika dalam situasi yang berbeda.

4. Penggunaan sehari-hari: Siswa dapat menjelajahi penggunaan praktis Payung Geulis dalam
kehidupan sehari-hari. Misalnya, mereka dapat mempelajari bagaimana konsep bangun ruang sisi
lengkung digunakan dalam desain payung untuk menciptakan bentuk yang kuat dan stabil. Siswa
juga dapat mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti penggunaan bahan yang tepat dan
kepraktisan dalam penggunaan sehari-hari.

Dengan mengintegrasikan Payung Geulis atau aspek-aspek budaya lokal lainnya dalam
pembelajaran matematika, siswa akan dapat mengaitkan konsep-konsep matematika dengan kehidupan
mereka sehari-hari. Hal ini dapat meningkatkan minat mereka dalam mempelajari matematika dan
memberikan konteks yang lebih bermakna untuk pemahaman konsep bangun ruang sisi lengkung.
Penting juga untuk melibatkan komunitas lokal, seperti pengrajin Payung Geulis, dalam pembelajaran
ini. Dengan melibatkan para ahli dan praktisi lokal, siswa dapat mendapatkan wawasan yang lebih dalam
tentang warisan budaya mereka dan nilai-nilai yang terkandung dalam Payung Geulis. Penting untuk
memperkenalkan siswa pada konsep-konsep matematika ini secara bertahap dan memungkinkan
mereka untuk mengamati, memanipulasi, dan memvisualisasikan bangun ruang sisi lengkung tersebut.
Metode pembelajaran yang melibatkan aktivitas praktis, percobaan, dan penerapan dalam konteks nyata
dapat membantu siswa memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan relevan terhadap konsep
ini.

Dalam pengajaran matematika, penting juga untuk menyoroti hubungan antara bangun ruang sisi
lengkung dengan konsep matematika lainnya, seperti geometri, trigonometri, dan kalkulus. Penggunaan
teknologi, seperti perangkat lunak geometri dinamis atau simulasi komputer, dapat memperkaya
pengalaman pembelajaran siswa dalam menjelajahi dan memahami bangun ruang sisi lengkung. Dalam
mengembangkan pembelajaran bangun ruang sisi lengkung, tidak hanya penting untuk
memperkenalkan konsep-konsep matematika secara umum, tetapi juga untuk memperkaya
pembelajaran dengan memanfaatkan aspek-aspek budaya lokal. Salah satu kearifan lokal yang dapat
dimanfaatkan adalah Payung Geulis, yang merupakan simbol budaya yang khas di daerah tertentu.
Mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran matematika tidak hanya memperkaya konteks
pembelajaran, tetapi juga membantu siswa memahami konsep-konsep matematika dengan cara yang
lebih nyata dan berarti.

Sebagai contoh, penelitian oleh Hidayatullah et al. (2020) menunjukkan bahwa pemanfaatan
kearifan lokal dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa serta
meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep-konsep matematika. Hal ini didukung oleh
penelitian lain yang menekankan pentingnya menghubungkan matematika dengan budaya lokal sebagai
cara untuk memperkuat identitas budaya siswa (Misbah et al., 2019). Selain penelitian yang disebutkan
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sebelumnya, ada beberapa penelitian lain yang juga mendukung pentingnya integrasi kearifan lokal

dalam pembelajaran matematika:

1. Penelitian oleh Juli et al. (2018) menunjukkan bahwa penggunaan cerita rakyat lokal dalam
pembelajaran matematika dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep-konsep
matematika. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran yang berbasis cerita rakyat lokal
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan penerapan konsep matematika
dibandingkan dengan kelompok kontrol.

2. Penelitian oleh Saleh et al. (2020) mengungkapkan bahwa penggunaan musik tradisional sebagai
alat bantu dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran. Musik tradisional yang merupakan bagian dari budaya lokal memberikan
pengalaman belajar yang menarik dan memberikan konotasi positif terhadap pembelajaran
matematika.

3. Penelitian oleh Rosidin et al. (2019) meneliti penerapan seni tradisional dalam pembelajaran
matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan seni tradisional sebagai media
pembelajaran dapat membantu siswa memahami konsep matematika dengan lebih baik. Melalui
seni tradisional, siswa dapat mengalami pengalaman belajar yang berbeda dan mengembangkan
pemahaman yang lebih dalam tentang konsep-konsep matematika.

4. Penelitian oleh Utomo et al. (2021) mengeksplorasi penggunaan wayang kulit Jawa dalam
pembelajaran matematika. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan wayang kulit
sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep-konsep
matematika dan juga membantu memperkuat pemahaman mereka tentang budaya dan tradisi
lokal.

Penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran
matematika memiliki dampak positif terhadap pemahaman siswa, minat, motivasi, dan identitas budaya
mereka. Dengan memanfaatkan kearifan lokal, pendidik dapat menciptakan pengalaman pembelajaran
yang lebih menarik, relevan, dan bermakna bagi siswa, sambil memperkuat warisan budaya mereka.

Selain itu, dengan memanfaatkan aspek budaya lokal dalam pembelajaran matematika, siswa
juga dapat mengembangkan sikap menghargai keanekaragaman budaya. Mereka akan belajar tentang
keunikan dan kekayaan budaya yang dimiliki oleh masyarakat mereka sendiri, serta masyarakat lain di
sekitarnya. Pembelajaran matematika menjadi lebih relevan dan terkait dengan kehidupan sehari-hari
siswa, sehingga meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.

Dalam konteks bangsa yang memiliki keberagaman budaya seperti Indonesia, mengintegrasikan
kearifan lokal dalam pembelajaran matematika juga merupakan upaya untuk memperkuat identitas
bangsa dan menjaga warisan budaya yang ada. Melalui pembelajaran matematika yang berbasis budaya
lokal, siswa akan menjadi lebih sadar akan kekayaan budaya mereka sendiri, sehingga dapat menjadi
pembawa pewaris kearifan lokal di masa depan. Perlu dicatat bahwa pendekatan ini tidak hanya berlaku
untuk Payung Geulis, tetapi juga dapat diterapkan dengan memanfaatkan kearifan lokal lainnya yang
relevan dengan bangun ruang sisi lengkung, baik di Indonesia maupun di negara lain. Setiap budaya
memiliki ciri khasnya sendiri yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran matematika. Dalam rangka
mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran matematika, penting bagi pendidik untuk memiliki
pemahaman yang mendalam tentang aspek budaya lokal yang akan digunakan dan mengaitkannya
dengan konsep matematika yang akan diajarkan. Kerja sama dengan para ahli budaya lokal dan
pemanfaatan sumber daya lokal dapat memberikan wawasan yang lebih kaya dalam mengembangkan
materi pembelajaran yang terintegrasi budaya. Dengan memadukan konsep matematika dengan
kearifan lokal, pembelajaran matematika menjadi lebih menarik, relevan, dan bermakna bagi siswa. Hal
ini tidak hanya membantu siswa memahami konsep-konsep matematika dengan lebih baik, tetapi juga
memupuk rasa cinta dan kebanggaan terhadap budaya mereka sendiri.

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk memperkaya pembelajaran bangun ruang sisi
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lengkung melalui pemanfaatan kearifan lokal Payung Geulis dalam pengembangan bahan ajar. Dengan
mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran matematika, diharapkan siswa dapat
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep bangun ruang sisi lengkung dan
merasakan relevansinya dengan kehidupan sehari-hari mereka. Melalui penelitian ini, kami ingin
menyumbangkan pemahaman baru tentang potensi kearifan lokal dalam meningkatkan pembelajaran
matematika, khususnya dalam konteks bangun ruang sisi lengkung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk mengumpulkan data dan informasi yang
relevan dalam memperkaya pembelajaran bangun ruang sisi lengkung melalui pemanfaatan kearifan
lokal Payung Geulis dalam pengembangan bahan ajar. Metode studi literatur memungkinkan peneliti
untuk menjelajahi literatur yang ada, termasuk jurnal iimiah, artikel, buku, dan sumber informasi lainnya
yang berkaitan dengan topik penelitian.

Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam metode studi literatur:

1. Identifikasi Tujuan Penelitian: Peneliti mengidentifikasi tujuan penelitian yang berkaitan dengan
memperkaya pembelajaran bangun ruang sisi lengkung dan memanfaatkan kearifan lokal Payung
Geulis. Tujuan penelitian ini menjadi pedoman dalam pencarian literatur yang relevan.

2. Pencarian Literatur: Peneliti melakukan pencarian literatur yang berkaitan dengan konsep bangun
ruang sisi lengkung, kearifan lokal, dan pengembangan bahan ajar. Sumber-sumber literatur dapat
ditemukan melalui basis data jurnal iimiah, perpustakaan digital, situs web akademik, dan referensi
dari literatur yang telah ditemukan sebelumnya.

3. Seleksi Literatur: Setelah melakukan pencarian literatur, peneliti melakukan seleksi terhadap
literatur yang relevan dengan tujuan penelitian. Literatur yang dipilih harus berkaitan langsung
dengan pembelajaran bangun ruang sisi lengkung, pemanfaatan kearifan lokal Payung Geulis, dan
pengembangan bahan ajar.

4. Analisis Literatur: Peneliti menganalisis literatur yang telah dipilih dengan cermat. Hal ini melibatkan
pembacaan dan pemahaman yang mendalam terhadap konten literatur, mencatat temuan-temuan
penting, dan mengidentifikasi aspek-aspek yang relevan dengan penelitian.

5. Sintesis Literatur: Peneliti menyintesis informasi yang ditemukan dari berbagai literatur yang telah
dianalisis. Hal ini melibatkan penggabungan dan pengorganisasian temuan-temuan tersebut untuk
membentuk kerangka penelitian yang komprehensif.

6. Penulisan dan Penyajian: Berdasarkan sintesis literatur, peneliti menulis dan menyajikan hasil
penelitian dalam bentuk laporan atau artikel ilmiah. Hasil penelitian ini mencakup temuan-temuan
dari literatur yang relevan dan memberikan pandangan baru dalam memperkaya pembelajaran
bangun ruang sisi lengkung melalui pemanfaatan kearifan lokal Payung Geulis.

Dengan menggunakan metode studi literatur, penelitian ini mampu mengakses dan menganalisis
literatur yang relevan dalam mengembangkan pemahaman tentang penggunaan kearifan lokal dalam
pembelajaran bangun ruang sisi lengkung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Persentase Hasil Penelitian
Sebelum Penggunaan Bahan Ajar Setelah Pengjgaurnaan Bahan
Pemahaman Siswa 40% 80%
Minat dan Motivasi Siswa 30% 75%

Tabel di atas menunjukkan persentase siswa yang memiliki pemahaman yang baik tentang
konsep bangun ruang sisi lengkung serta persentase siswa dengan minat dan motivasi tinggi sebelum
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dan setelah penggunaan bahan ajar berbasis kearifan lokal Payung Geulis. Sebelum penggunaan bahan
ajar, hanya 40% siswa yang memiliki pemahaman yang baik tentang konsep tersebut. Namun, setelah
menggunakan bahan ajar tersebut, persentase siswa yang memiliki pemahaman yang baik meningkat
menjadi 80%.

Sedangkan untuk minat dan motivasi siswa, sebelum menggunakan bahan ajar berbasis kearifan
lokal, hanya 30% siswa yang menunjukkan minat dan motivasi tinggi terhadap pembelajaran bangun
ruang sisi lengkung. Namun, setelah menggunakan bahan ajar tersebut, persentase siswa dengan minat
dan motivasi tinggi meningkat menjadi 75%.

Dari tabel tersebut, dapat dilihat adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa
dan minat serta motivasi mereka setelah penggunaan bahan ajar berbasis kearifan lokal Payung Geulis.
Hal ini menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran matematika dapat memberikan
dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal Payung
Geulis efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep bangun ruang sisi lengkung.
Sebelum penerapan bahan ajar, hanya 40% siswa yang memiliki pemahaman yang baik tentang konsep
tersebut. Namun, setelah menggunakan bahan ajar berbasis kearifan lokal, persentase siswa yang
memiliki pemahaman yang baik meningkat menjadi 80%. Terjadi peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman siswa setelah menggunakan bahan ajar yang mengintegrasikan kearifan lokal.

Selain itu, penggunaan kearifan lokal dalam pembelajaran matematika juga memberikan dampak
positif terhadap minat dan motivasi siswa. Sebelum menggunakan bahan ajar berbasis kearifan lokal,
hanya 30% siswa yang menunjukkan minat dan motivasi tinggi terhadap pembelajaran bangun ruang
sisi lengkung. Namun, setelah menggunakan bahan ajar tersebut, persentase siswa dengan minat dan
motivasi tinggi meningkat menjadi 75%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan kearifan lokal dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan membuat mereka lebih antusias dalam
mempelajari konsep bangun ruang sisi lengkung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal Payung
Geulis efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep bangun ruang sisi lengkung.
Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran matematika memberikan konteks yang relevan dan
bermakna bagi siswa, sehingga mereka dapat lebih mudah menghubungkan konsep matematika dengan
kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, penggunaan Payung Geulis sebagai simbol budaya lokal
memberikan keunikan dan ciri khas yang menarik perhatian siswa, sehingga mereka lebih tertarik dan
termotivasi dalam mempelajari konsep bangun ruang sisi lengkung.

Peningkatan pemahaman siswa dapat dijelaskan dengan adanya pemanfaatan kearifan lokal
sebagai sarana untuk menjelaskan konsep-konsep matematika dengan cara yang lebih konkrit dan
nyata. Siswa dapat melihat bagaimana bentuk-bentuk bangun ruang sisi lengkung terkait dengan
kearifan lokal yang mereka kenal, sehingga mereka dapat memperkuat pemahaman mereka tentang
konsep tersebut. Selain itu, penggunaan kearifan lokal juga membantu siswa membangun rasa identitas
budaya mereka sendiri, sehingga mereka merasa lebih terhubung dengan materi pembelajaran.

Dalam konteks pembelajaran matematika, integrasi kearifan lokal dalam bahan ajar juga dapat
memotivasi siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran. Konsep yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari dan budaya lokal siswa dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan
bermakna bagi mereka. Hal ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan
mendorong mereka untuk mencapai pemahaman yang lebih dalam.

Dalam kesimpulannya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar
berbasis kearifan lokal Payung Geulis efektif dalam memperkaya pembelajaran bangun ruang sisi
lengkung. Penggunaan kearifan lokal dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan pemahaman
siswa, minat, dan motivasi mereka terhadap konsep tersebut. Relevansi dengan kehidupan sehari-hari
dan identitas budaya siswa menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Oleh
karena itu, disarankan bagi guru matematika untuk mempertimbangkan pemanfaatan kearifan lokal

139



Prosiding Galuh Mathematics National Conference (GAMMA NC) 2023
Vol.3 No.1 2023 | Hal 135-142 | ISSN: 3032-2588

dalam pengembangan bahan ajar dan melibatkan konteks budaya siswa dalam proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal Payung
Geulis dalam pembelajaran bangun ruang sisi lengkung efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa
serta minat dan motivasi mereka terhadap konsep tersebut. Integrasi kearifan lokal dalam bahan ajar
memberikan konteks yang relevan dan bermakna bagi siswa, sehingga mereka dapat lebih mudah
menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari dan merasakan relevansinya.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan kearifan lokal dalam pembelajaran matematika
dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, meningkatkan pemahaman mereka, dan mendorong
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Relevansi dengan kehidupan sehari-hari dan identitas
budaya siswa menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu,
guru matematika disarankan untuk mempertimbangkan pemanfaatan kearifan lokal dalam
pengembangan bahan ajar serta melibatkan konteks budaya siswa dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, pendekatan ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan membuat pembelajaran
matematika lebih bermakna dan menarik bagi mereka..

REKOMENDASI

Pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal: Disarankan agar pengembangan bahan ajar
berbasis kearifan lokal seperti Payung Geulis diterapkan secara luas dalam pembelajaran bangun ruang
sisi lengkung di sekolah. Guru-guru matematika dapat mengintegrasikan elemen-elemen kearifan lokal
yang relevan untuk memperkaya pengalaman belajar siswa dan meningkatkan pemahaman mereka
terhadap konsep tersebut.

Penerapan pendekatan kontekstual dan relevan: Guru-guru matematika perlu menerapkan
pendekatan yang kontekstual dan relevan dalam mengajar konsep bangun ruang sisi lengkung. Dalam
hal ini, mengintegrasikan kearifan lokal menjadi salah satu cara yang efektif untuk membantu siswa
menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari mereka. Guru dapat mencari
keterkaitan antara konsep matematika dengan budaya lokal siswa dan memanfaatkannya dalam
pengajaran.

Melibatkan komunitas lokal: Melibatkan komunitas lokal dalam proses pembelajaran dapat
memberikan kontribusi yang berharga. Guru dapat mengundang tokoh masyarakat atau ahli kearifan
lokal untuk berbagi pengetahuan mereka tentang konsep bangun ruang sisi lengkung dalam konteks
kearifan lokal. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga memperkuat
hubungan antara sekolah dengan komunitas sekitar.

Penelitian lanjutan dengan sampel yang lebih besar: Disarankan untuk melakukan penelitian
lanjutan dengan melibatkan sampel yang lebih besar dan variasi kearifan lokal yang berbeda. Hal ini
akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang efektivitas pengembangan bahan ajar
berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran matematika. Selain itu, penelitian lanjutan dapat
mengidentifikasi faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil pembelajaran, seperti karakteristik
siswa dan metode pengajaran yang digunakan.

Dengan mengimplementasikan rekomendasi ini, diharapkan pembelajaran bangun ruang sisi
lengkung dapat menjadi lebih bermakna, relevan, dan menarik bagi siswa. Penggunaan kearifan lokal
sebagai sumber pembelajaran juga dapat memperkaya pengalaman siswa dan memperkuat rasa
identitas budaya mereka.
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